BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

a. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 5 jenis kata tugas dalam bahasa
Mongondow yang digunakan oleh masyarakat khususnya di desa Bolangat
yakni: (1) kata tugas preposisi, yakni: kon, koi, non, takin, masai, masai,
vaput, beresi, dan sin (2) kata tugas kongjungsi, yakni, bo, asal, bongo, aka,
sin, (3) kata tugas artikula, yakni, ki (4) kata tugas partikel penegas, yakni,
dont’ dan bi’ dan (5) kata tugas interjeksi, yakni, wali’a, sei’a, woi, wase a,
se’a ingai, au ah dan astaga.

b. Kata tugas yang digunakan oleh mesyarakat penutur bahasa Mongondow
memikliki makna leksikal. Makna tersebut yakni: (1) kata tugas preposisi,
yakni: kon (preposisi yang menendakan hubungan tempat), koi (preposisi
yang menendakan hubungan tempat), non (preposisi yang menendakan
hubungan tempat), takin (preposisi yang menandakan kesetaraan atau cara),
masai (preposisi yang menandakan hubungan waktu), masai (preposisi yang
menandakan hubungan waktu), yaput (preposisi yang menandakan hubungan
kesetaraan), beresi (preposisi yang menandakan hubungan keseluruhan), dan
sin (preposisi yang menandakan hubungan sebab), (2) kata tugas kongjungsi,
yakni, bo (penenda hubungan penambahan), asal (penanda hubungan
perlawanan), bongo (penanda hubungan pemilihan), aka (penanda hubungan

pertentangan), sin (penanda hubungan sebab), (3) kata tugas artikula, yakni,
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ki (tunggal menggiring nama orang) (4) kata tugas partikel penegas, yakni,
dont’ (menghaluskan kata) dan bi’ (menghaluskan kata) dan (5) kata tugas
interjeksi, yakni, wali’a ( makna kekesalan), sei’a (makna kekesalan), woi
(makna panggilan), wase a (makna kekesalan), se’a (makna kejijikan) ingai

(makna ajakan), au ah (makna kekesalan dan astaga ( makna kaget).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis secara keseluruhan, yang telah

peneliti peroleh melalui penelitian ini, maka peneliti memiliki beberapa saran

yang telah dirumuskan sebagai berikut.

a.

Penelitian ini hanya peneliti batasi pada kata tugas yang digunakan oleh
masyarakat desa Bolangat dalam berinteraksi saja. Asih banyaak lagi kajian
morfologi dalam bahasa Mongondow yang belum dikaji. Sehingga peneliti-
peneliti pemula dan pembelajar bahasa Mongondow mengalami kesulitan
dalam memperoleh referensi yang ingin mereka gunakan. Oleh sebab itu, bagi
peneliti yang ingin melakukan kajian mengenai kata tugas bahasa
Mongondow memiliki kesempatan untuk lebuh menyempurnakan hasil yang
didapat dalam penelitian ini, atau mengkaji lagi penggunaan kata yang lain
dalam bahasa Mongondow.

Saran berikutnya untuk pemerintah terkait, dan masyarakat setempat agar
mampu menjaga dan melestarikan bahasa Mongondow sebagai salah satu

warisan budaya bangsa yang tak ternilai harganya.
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